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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt. yang telah memberikan 
limpahan rahmat, dan ilmu-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada Rasulullah Muhammad saw. 
sebagai teladan dalam menjalankan aktivitas keseharian di atas permukaan bumi ini, juga 
kepada keluarga beliau, para sahabatnya, dan orang-orang mukmin yang senantiasa istiqomah 
meniti kehidupan, hingga akhir zaman dengan Islam sebagai satu-satunya agama yang 
diridhai Allah swt. Skripsi dengan judul ”Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar” ini penulis hadirkan 
sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, sekaligus dengan harapan dapat memberikan konstribusi positif bagi 
perkembangan dunia pengajaran secara khusus dan dunia pendidikan secara umum, demi 
peningkatan kecerdasan masyarakat dan bangsa. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini terwujud berkat uluran tangan dari insan-insan 
yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk memberikan dukungan, bantuan dan 
bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat 
yang tak terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, kepada saudaraku atas 
semangat dan motivasi yang diberikan kepada penulis serta bantuan materi yang diberikan 
kepada penulis, begitupun dengan teman dan sahabat penulis atas dorongan dan semangat 
demi kesuksesan penulis. Semoga bantuan yang diberikan dapat bernilai ibadah di sisi Allah 
swt. Amin. 
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ABSTRAK 
Nama  : Sri Fadilah Sari Jaya 
Nim  : 20300112002 
Jurusa n  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul :”Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar” 
Penelitian ini membahas tentang penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
sistem manajemen mutu yang ada di SD Inpres Rappocini Makassar dan bagaimana 
peranan penerapan sistem manajemen mutu tersebut terhadap upaya peningkatan 
mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini tersebut.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menyelesaikan penelitian ini, digunakan cara 
mereduksi data, kemudian menyajikan hasil penelitian dan yang terakhir yaitu 
melakukan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 
sistem manajemen mutu yang ada di sekolah tempat penulis meneliti itu dapat 
dikatakan belum maksimal dan berhasil. hal tersebut disebabkan karena adanya 
beberapa kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam proses penerapannya. 
Adapun kendala utama yang dikeluhkan oleh kepala sekolah yaitu kendala dari segi 
dananya. Selain itu mengenai mutu pendidikannya pun belum dapat dikatakan 
bermutu, hal tersebut dapat dilihat dari keadaan sarana prasarananya yang tidak 
mendukung yang mengakibatkan mutu pendidikan pada sekolah tersebut berada pada 
tingkat sedang. Sehingga peran penerapan sistem manajemen mutu terhadap 
peningkatan mutu pendidikan pada sekolah tersebut tidak sesuia harapan dikarenakan 
penerapan sistem manajemen mutu tidak dapat diterapkan dengan maksimal dan 
mengakibatkan mutu pendidikan tidak meningkat atau berada pada tingkat sedang. 
Penerapan sistem manajemen mutu pada setiap lembaga pendidikan harus 
diterapkan semaksimal mungkin karena sistem manajemen mutu tersebut memiliki 
peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan suatu 
lembaga pendidikan tertentu. Baik itu dari segi mutu akademiknya maupun mutu 
sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan era globalisasi dewasa turut mempercepat laju perkembangan 
ekonomi dan industri, begitu pula berdampak penting terhadap dunia pendidikan. Salah satu 
dampak pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang paling nyata dirasakan yaitu 
menyangkut lapangan kerja, baik dilihat dari kebutuhan masyarakat maupun kemampuan 
dalam menyiapkan tenaga kerja. Dalam hubungannya dengan masalah penyiapan tenaga 
kerja, yang dihadapi di lapangan yaitu rendahnya mutu tenaga kerja. 
Dalam membangun pendidikan, komisi nasional pendidikan menyebutkan bahwa 
Indonesia bertekad memperkokoh potensi pendidikan nasional untuk meningkatkan 
pencapaian pendidikan dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, sekaligus menyiapkan 
generasi muda untuk menghadapi tantangan-tantangan baru yang menandai kehidupan 
melenium ketiga. Sejak negara ini berdiri, telah banyak upaya yang dilakukan untuk 
mencapai mutu pendidikan yang terbaik, kendati belum sebaik dan sebanyak yang 
diinginkan.
1
 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam bentuk 
peningkatan kualitas sumber daya insani untuk membangun suatu bangsa. Sering kali 
kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana masyarakatnya mengenyam 
pendidikan.Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki suatu masyarakat, maka semakin 
majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari kemegahan fasilitas 
                                                             
1
 Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf,  Mutu Pendidikan. (Cet.I; Jakarta; Bumi Aksara,2010), 
h. 2 
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pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output (lulusan) suatu pendidikan dapat 
membangun sebagai manusia yang paripurna sebagaimana tahapan pendidikan tersebut.
2
 
Al-quran juga telah memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 122 yang artinya: 
“ Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaummya apabila mereka 
telah kembali mereka dapat menjaga dirinya. QS. At-Taubah : 122”3 
 
Betapa pentingnya pengetahuan bagi kelangsungan hidup manusia. Karena dengan 
pengetahuan manusia akan mengetahui apa yang baik dan buruk, benar dan salah, yang 
membawa manfaat dan membawa madharat. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan 
belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 
agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input 
pendidikan, juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Input pendidikan 
merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batasan-batasan tertentu, tapi tidak menjadi 
jaminan dapat secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan. Pemikiran ini telah 
                                                             
2
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen 
Pendidikan. (Cet.IV;Bandung:AlFabeta,2009), h. 287 
3
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya, (PT SYGMA EXAMEDIA 
ARKANLEEMA, 2009), H. 187. 
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mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di 
masa mendatang yang harus berbasis sekolah sebagai institusi paling depan dalam kegiatan 
pendidikan. Pendekatan ini kemudian dikenal dengan manajemen peningkatan mutu 
pendidikan  berbasis sekolah (school bassed quality management) atau dalam nuansa yang 
lebih yang lebih bersifat pembangunan (developmental).4 
Oleh karena itu, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin 
pendidikan adalah mutu lembaga pendidikan.Karena seluruh manajemen komponen 
pendidikan senantiasa berorientasi pada pencapaian mutu. Semua program dan kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran di lembaga pendidikan pada hakikatnya diarahkan pada 
pencapaian mutu. Dengan demikian, nantinya tercipta sekolah yang bermutu atau sekolah 
efektif. Menciptakan sekolah yang efektif dan bermutu tidak semudah membalik telapak 
tangan. Sekolah yang efektif dan bermutu harus dimulai dengan kerja keras dan semua 
komponen sekolahmau dan mampu untukproaktif dan menjemput bola dengan program dan 
kegiatan perencanaan, proses, dan evaluasi dengan sungguh-sungguh. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan pembangunan dibidang pendidikan 
nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 
secara menyeluruh. Pemerintah, dalam hal ini Meteri Pendidikan Nasional telah 
mencanangkan “gerakan peningkatan mutu pendidikan” pada tanggal 2 mei 2002, dan lebih 
terfokus lagi setelah diamanatkan dalam UUD NO. 20 Tahun 2003 bab III pasal 3, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
                                                             
 
4
Aminatul Zohrah, Total Quality Manajemen, Teori & Praktik Manajemen Untuk 
Mendongkrat Mutu Pendidikan, (yogyakarta:Ar-Ruzz media, 2014), h. 17-19. 
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta 
bertanggungjawab.”5 
 
Suatu pendidikan atau sekolah sebagai pelaksana pendidikan formal terdepan dengan 
berbagai keragaman potensi siswa yang memerlukan layanan pendidikan yang beragam, 
kondisi lingkungan yang berbeda satu dengan yang lainnya, harus dinamis dan kreatif dalam 
melaksanakan perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas atau mutu pendidikan. 
Hal ini dapat dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai keragamannya diberikan 
kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri dengan kondisi lingkungan dan 
kebutuhan siswa. 
Agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatan mutu tetap terkontrol harus ada 
standar yang mengatur dan disepakati secara nasional untuk dijadikan indikator evaluasi 
keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya banchmarking). Pemikiran seperti ini telah 
mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan 
yang mampu memberdayakan semua sumber daya yang memiliki sekolah yang efektif 
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.
6
 
Berdasarkan dari latar belakang di atas,  maka penulis hendak membahas tentang 
“Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Inpres 
Rappocini Makassar”. 
  
                                                             
5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun  2003 Tentang Pendidikan Nasional, 
h. 8-9. 
 
6
Aminatul Zohrah, Total Quality Manajemen, Teori & Praktik Manajemen Untuk 
Mendongkrat Mutu Pendidikan,  h. 20-21. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok 
permasalahan adalah Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SD Rappocini Makassar. Supaya lebih jelas lagi, akan dirumuskan 
beberapa bagian pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran penerapan sistem manajemen mutu di SD Inpres 
Rappocini Makassar? 
2. Bagaimana gambaran mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar? 
3. Bagaimana hasil penerapan sistem manajemen mutu dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam hal ini adapun permasalahan yang akan dibahas, sekaligus 
menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka penulis 
akan terlebih dahulu menguraikan fokus penelitian ini yaitu: 
Penerapan sistem manajemen mutu yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalah: Sistem manajemen mutu dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: 
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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2. Deskripsi Fokus 
Manajemen mutu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manajemen 
peningkatan mutu sekolah yaitu suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidikan 
dengan jalan pemberian kewenangan dan tanggungjawab pengambilan keputusan 
kepala sekolah dengan melibatkan partisipasi individual, baik personal sekolah 
maupun anggota masyarakat. Dengan demikian penerapan sistem manajemen mutu 
yang akan diamati dalam penelitian ini adalah perbuatan yang ditimbulkan dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. 
Mutu pendidikan secara umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan, sedang dalam konteks pendidikan mutu meliputi input, proses, dan output 
pendidikan. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan objek 
dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya tulis ilmiah mahasiswa berupa 
skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.   
1. Skripsi Tin Trisnawanti dengan judul Pengaruh Sistem Manajemen Mutu (SMM) 
ISO 9001:2000 Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMKN 1 Kalasan 
tahun 2008, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem 
manajemen mutu (SSM) ISO 9001:2000 di SMKN 1 Kalasan melalui beberapa 
tahap yang pertama pendalaman, sosialisasi pendalaman, penerapan, audit 
internal/eksternal, dan survelin, semua hal yang berkaitan dengan ini 
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dilaksanakan secara sistematis dan terjadwal sehingga pelaksanaan tersebut dapat 
diukur sejauh mana penerapan SMM ISO 9001:2000 DI SMKN 1 Kalasan. Dari 
pernyataan ini maka SMM ISO 9001:2000 dapat didefinisikan yaitu struktur 
organisasi, tanggung jawab, prosedur-prosedur, proses-proses dan sumber daya 
untuk penerapan manajemen mutu. Pengauditan ISO 9001:2000 di SMKN 1 
Kalasan dilaksanakan 6 bulan sekali sehingga dalam setahun pengauditan 
dilaksanakan 2 kali dalam setahun.
7
 
2. Skripsi Eko Supriyadi dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001 : 2008 terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul 
tahun 2012, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penerapan 
SMM ISO 9001: 2008 dipersepsi sangat baik dan baik oleh para guru sebesar 
97,5% sedangkan variabel kinerja guru dipersepsi sangat baik dan baik oleh guru 
sebesar 87,5%. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara SMM ISO 
9001: 2008 terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Sedayu dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,505 dan signifikansi sebesar 0,001. Sumbangan efektif SMM 
ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru adalah sebesar 25,5% sehingga masih 
terdapat 74,5% faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru.
8
 
 
 
                                                             
7
 Tin Trisnawanti, “Pengaruh Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2000 Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMKN 1 Kalasan”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008) h. 47. 
8
 Eko Supriyadi, “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 terhadap 
Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2012) h. 86. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Penerapan Sistem Manajemen Mutu di SD Inpres 
Rappocini Makassar. 
b. Untuk mengetahui Mutu Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar. 
c. Untuk mengetahui Hasil Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam 
meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar. 
2. Manfaat  Penelitian  
 
a. Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya bidang manajemen pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu. 
b. Praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 
2) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku 
perkuliahan, sebagai pengalaman bagi penulis dalam tahap pembinaan diri sebagai calon 
pendidik, memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan dalam menyusun 
karya ilmiah. 
 
22 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Sistem Manajemen Mutu 
1.  Pengertian Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu 
tujuan.
9
 Pengertian sistem menurut W. Gerald Cole dalam bukunya Accounting 
System yang dikutip oleh Drs. Zaki Baridwan adalah suatu kerangka dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari suatu 
organisasi.
10
  
Jadi, berdasarkan pada pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
sistem adalah satu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen yang saling 
berkaitan satu sama lain dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan.  
2.  Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris management yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata 
manage itu sendiri berasal dari Italia Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 
                                                             
9“Sistem”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas.  https://id.wikipedia.org/wiki/sistem, (09 Februari 
2016). 
10
 W. Gerald Cole, Accounting system, disadur oleh Dr. Zaki Baridwan dalam bukunya 
Sistem Akuntansi- Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yokyakarta: BPFE, 1994), h. 3 
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managiare, yang berasal dari kata manus yang artinya tangan.
11
Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa Indonesia kata manajemen mempunyai pengertian sebagai 
penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
12
 
Manajemen sebagai suatu disiplin ilmu pertama kali diperkenalkan oleh 
Frederick W. Taylor dengan bukunya The Principle of Scientific Management 
(1914)  dan Henry Fayol dalam General dan Industral Management (1945). Namun 
jauh sebelumnya keduanya, ajaran-ajaran Al-qur’an dan Hadits telah lebih dulu 
menjelaskan pokok-pokok dan prinsip-prinsip manajemen yang jika diperbandingkan 
dengan teori-teori manajemen para ahli masa kini tidaklah kurang bobotnya, karena 
ajaran itu juga merupakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar manajemen sekalipun 
dengan istilah lain. Sebagai contoh dapat dikemukakan dalam QS. Al-isra’: 36 yang 
artinya: 
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
ditanya (diminta pertanggung jawabnya)”.  
Sejalan dengan hadits Nabi Muhammad SAW:  
 َُكو ٍعَار ْمُكُّلُك نع يذمترلاو دحمأو ملسمو ىراخبلا هاور( ِِ ِهتَّيِعَر ْنَع ٌلْوُؤْسَم ٍعَار ُّل
)رمع نبا 
 
Terjemahnya:  
                                                             
11
Tim Dosen Administrsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Alfa Beta, 2011), h. 230. 
12
 Yuku, Kamus Besar Bahasa Indonesia Mobile (Ver.1.1.3; Jakarta: Yuku Mobile, 2013) 
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“Setiap diri kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan ditanya (diminta 
pertanggung jawaban) atas kepemimpinannya”. (HR. Bukhari. Muslim, Ahmad dan 
Tirmidzi dari Ibnu Umar).  
Ayat dan hadis di atas menjelaskan tentang sikap bertanggung jawab yang 
harus dimiliki oleh setiap manusia. Sikap ini merupakan salah satu modal penting 
bagi seseorang dalam mencapai suatu kesuksesan, baik secara individu maupun 
kelompok atau organisasi. Begitu pula George Terry mendefinisikan manajemen 
sebagai “suatu tindakan atau perbuatan seseorang yang berhak menyuruh orang lain 
mengerjakan sesuatu, sedangkan tanggung jawab (responsibility) tetap di tangan yang 
memerintah”.13 
Manajemen cenderung dikatakan sebagai ilmu maksudnya seseorang yang 
belajar manajemen tidak pasti akan menjadi seorang menejer yang baik. Adapun 
pengertian manajemen yang dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu: 
a. Menurut Stoner bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan antara anggota organisasi 
dengan menggunakan seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.
14
 
b. Menurut Mary Paker Follet mengatakan bahwa manajemen sebagai seni untuk 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art getting things done 
through people). Definisi ini perlu mendapatkan perhatian karena berdasarkan 
                                                             
13George R. Terry, Principles of Management, (New York: Irwin, 1956), hlm. 6 
14
 Made Piranta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988) hlm. 4 
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kenyataan, manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang 
lain.
15
 
c. Menurut pandangan George R. Terry yang mengatakan bahwa manajemen 
adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 
mempergunakan bantuan orang lain. Pengetian tersebut mengatakan bahwa untuk 
mencapai tujuan organisasi, terdapan sejumlah manusia yang ikut berperan dan 
harus diperankan.
16
 
Ramaliyus yang dikutip oleh Saefullah menyatakan bahwa pengertian yang 
sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan), kata ini merupakan 
kata derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam tuntunan 
firman Allah swt seperti dalam Q.S. As-Sajadah/32:5 sebagai berikut
17
 yang artinya: 
 “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. QS. As-
Sajadah : 5.”18 
 
Selanjutnya untuk mengetahui tentang definisi dan pandangan manajemen 
yang lebih luas dari beberapa ahli sebagai berikut: 
Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai seni dan 
ilmu, dalam manajemen terdapat strategi pemanfaatan tenaga dan pikiran orang lain 
                                                             
15
 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 1996) h. 3 
16 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998) h. 39 
17
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h.1.  
18
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya, h. 415. 
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untuk melaksanakan aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya.
19
 
Sedangkan menurut Rumi yang dikutip oleh Azhar Arsyad, menerangkan 
bahwa pengertian manajemen dapat disimpulkan sebagai suatu aktivitas manajerial 
untuk mentransformasikan suatu gagasan yang berlandaskan niat mencari keridaan 
Allah swt, untuk mencapai tujuan-tujuan yang diridai-Nya. Dan sumber manajemen 
dalam Islam adalah Al-Quran dan as-Sunnah dan azasnya adalah akidah, syara’, dan 
akhlak.
20
 
Beberapa definisi manajemen menurut beberapa ahli di atas, maka penulis 
bisa menarik kesimpulan bahwa manajemen atau pengaturan ialah seni mengelola 
dan memberdayakan, serta menggerakkan segala sumber daya baik yang berupa fisik 
maupun non fisik. 
3. Pengertian Mutu 
Mutu atau kualitas adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar, taraf, 
atau derajat berupa; kepandaian, kecerdasan, kecakapan, dan sebagainya.
21
 
Kata mutu atau kualitas mengandung banyak definisi dan makna. Orang yang 
berbeda akan mengartikanya secara berlainan, dan berikut adalah beberapa contoh 
definisi mutu yang kerapkali di jumpai anatara lain; 1) kesesuaian dengan persyaratan 
atau tuntutan; 2) kecocokan untuk pemakaian; 3) perbaikan atau penyempurnaan 
                                                             
19
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 3.  
20
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Pengetahuan Praktis Bagi Pemimpin dan 
Eksekutif). Cet. III; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2012, h.5. 
21
 Yuku, Kamus Besar Bahasa Indonesia Mobile (Ver.1.1.3; Jakarta: Yuku Mobile, 2013) 
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berkelanjutan; 4) bebas dari kerusakan atau cacat; 5) pemenuhan kebutuhan 
pelanggan semenjak awal dan setiap saat; 6) melakukan segala sesuatu secara benar 
semenjak awal; 7) sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.
22
 
Pengertian mutu memiliki variasi sebagaimana didefinisikan oleh masisng-
masing orang atau pihak. Produsen (penyedia barang atau jasa), atau konsumen 
sebagai (pengguna atau pemakai barang atau jasa) akan memiliki definisi yang 
berbeda mengenai mutu barang atau jasa. Perbedaan ini mengacu pada orientasi 
masing-masing pihak mengenai barang dan jasa yang menjadi objeknya. Satu kata 
yang menjadi benang merah dalam konsep mutu baik menurut konseumen atau 
produsen adalah kepuasan. Barang atau jasa yang dikatakan bermutu adalah yang 
dapat memberikan kepuasan baik bagi pelanggan maupun produsenya.
23
 
Agar mutu pendidikan yang baik dapat tercapai, maka mutu tersebut harus 
didukung oleh sekolah yang bermutu.  Sekolah yang bermutu adalah “sekolah yang 
secara keseluruhan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan (masyarakat)”. 
Karena terlalu banyak pengelolaan sekolah, yang mengabaikan kepuasan dan 
kebutuhan pelanggan, sehingga hasilnya pun akhirnya tidak mampu untuk 
berkompetisi guna meraih peluang dalam berbagai bidang, khususnya dalam 
menghadapi kondisi global dimana sekolah diharapkan dapat berperan lebih efektif 
dalam mengembangkan fungsinya.   
 
                                                             
22
 Fandy Tjiptono, Prinsip-Prinsip total Quality Service (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.2. 
23
Tim Dosen Administrsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Alfa Beta, 2011), h. 293. 
28 
 
 
Adapun yang dimaksud dengan sekolah efektif atau sekolah unggul  adalah 
sekolah dalam lapangan manajemen sekolah, dengan karakteristik menurut Sallis 
(1979) yakni: 
a. Guru memiliki kepemimpinan yang kuat dan kepala sekolah memberikan 
perhatian tinggi terhadap perbaikan mutu pengajaran. 
b. Guru memiliki kondisi pengharapan yang tinggi untuk mendukung 
pencapaian prestasi murid. 
c. Atmosfer sekolah tidak kaku, sejuk tanpa tekanan, kondusif dalam seluruh 
proses pengajaran, berlangsung dalam suatu keadaan/iklim yang nyaman 
d. Sekolah memiliki pengertian yang luas tentang fokus pengajaran dan 
mengusahakan efektif sekolah dengan energi dan sumber daya untuk 
mencapai tujuan pengajaran secara maksimal. 
e. Sekolah efektif dalam menjamin kemajuan murid yang dimonitor secara 
periodik. 
Untuk meningkatkan mutu sekolah diperlukan dukungan kepemimpinan kepala 
sekolah dan manajemen sekolah yang efektif untuk mendukung kegiatan utama 
sekolah, yaitu proses belajar mengajar di kelas.  Kepala sekolah yang efektif ialah 
kepala sekolah yang menjalankan kepemimpinan secara efektif. 
Oleh karena itu efektivitas kepemimpinan kepala sekolah adalah mereka yang 
membuka diri untuk adanya pengaruh guru dan pegawai terhadap persoalan penting 
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sehingga produktivitas dan mutu kinerja sekolah akan bertambah baik jika semua 
unsur personil bekerja di bawah payung seorang pemimpin yang memenuhi harapan 
mereka.  
Sebaiknya, kepemimpinan kepala sekolah yang tidak efektif adalah 
kepemimpinan yang cenderung negatif, penuh kepalsuan dan kepura-puraan di 
kalangan guru dan pegawai, yang cenderung lain kata lain tindakan, tidak saling 
percaya dang mengelak dari tanggung jawab, serta tidak melibatkan guru, bawahan 
dalam pengambilan keputusan.  Dengan demikian kinerja guru dan pegawai 
merupakan dampak dari perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
Beberapa faktor dalam proses upaya manajemen mutu untuk mencapai mutu 
pendidikan prima, yang termasuk dalam strategi Total Quality Education (TQE) 
antara lain sebagai berikut: 
a. Merancang secara terus menerus berbagai tujuan pengembangan siswa, 
pegawai, dan layanan pendidikan. 
b. Mengadopsi filosofi baru, yang mengedepankan kualitas pembelajaran dan 
kualitas sekolah. Manajemen pendidikan harus mengambil prakarsa dalam 
gerakan peningkatan mutu ini. 
c. Guru harus menyediakan pengalaman pembelajaran yang menghasilkan 
kualitas kerja. Peserta didik harus berusaha mengajar kualitas, dan menyadari 
jika tidak menghasilkan output yang baik, customers mereka (guru, orang tua, 
lapangan kerja) tidak akan menyukainya. 
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d. Menjalin kerja sama yang baik dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
(stake holders) untuk menjamin bahwa input yang diterima berkualitas. 
e. Melakukan evaluasi secara kontinu dan mencari terobosan-terobosan 
pengembangan sistem dan proses untuk meningkatkan mutu dan 
produktivitas. 
f. Para guru, staff lain dan murid harus dilatih dan dilatih kembali dalam 
pengembangan mutu. Guru harus melatih siswa agar menjadi warga dan 
pekerja masa depan dengan mengembangkan kemampuan pengendalian diri, 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 
g. Kepemimpinan lembaga, yang mengarahkan guru, staff dan siswa 
mengerjakan tugas pekerjaannya dengan lebih baik. Di dalam mengelola 
kelas, guru hendaknya menerapkan visi kepemimpinan pada kepengawasan. 
h. Mengembangkan ketakutan, yakni semua staff harus merasa mereka dapat 
menemukan masalah dan cara pemecahannya, guru mengembangkan kerja 
sama dengan siswa untuk meningkatkan mutu. 
i. Menghilangkan penghalang kerja sama diantara staff, guru dan murid atau 
antarketiganya. 
j. Hapus slogan, desakan atau target yang bernuansa pemaksaan dari luar. 
k. Kurangi angka-angka kuota, ganti dengan penerapan kepemimpinan, karena 
penetapan kuota justru akan mengurangi produktivitas dan kualitas. 
l. Hilangkan perintang-perintang yang dapat menghilangkan kebanggaan para 
guru atau siswa terhadap kecakapan kerjanya. 
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m. Sejalan dengan kebutuhan penguasaan materi baru, metode-metode atau 
teknik-teknik baru, maka harus disediakan program pendidikan atau 
pengembangan diri bagi setiap orang dalam lembaga sekolah tersebut. 
n. Pengelola harus memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk 
mengambil bagian atau peranan dalam pencapaian kualitas. 
o. Lama mengajar di kelas 
p. Lamanya persiapan mengajar 
q. Pemilihan metode mengajar 
r. Memberikan pekerjaan rumah 
s. Pengalaman 
t. Tingkat pendidikan 
Berdasarkan pengertian mutu di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa mutu adalah penentu ukuran baik atau buruk suatu obyek yang akan dicapai 
dalam proses kegiatan manajemen.  
Jadi sistem manajemen mutu adalah sistem yang digunakan untuk 
menetapkan kebijakan atau pernyataan resmi oleh manajemen objek berkaitan dengan 
perhatian dan arah organisasinya dibidang mutu dan sasaran mutu (segala sesuatu 
yang berkaitan dengan mutu dan dijadikan sasaran (terget) percapaian dengan 
menetapkan ukuran atau kriteria pencapaiannya).
24
 
Adapun pengertian Sistem Manajemen Mutu menurut Gasperz (2002;10) 
adalah sebagai berikut :“Suatu Sistem Manajemen Mutu merupakan sekumpulan 
                                                             
24
 System Manajemen ISO 9001-2000, (Malang: PPPGT VEDC, 2006) h. 4. 
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prosedur terdokumentasi   dan Praktek-praktek standar  untuk manajemen 
sistem  yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk 
(barang/jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan itu ditentukan atau 
dispesifikasikan oleh pelanggan atau organisasi.  
Sedangkan menurut Stephen (1997;196) ISO 9001:2000 didefenisikan sebagai 
berikut :“ISO 9001:2000 is concerned with specifying requirements for a quality 
system. A quality system is composed of an organizational structure, documented 
ptrocedures, and tools. The goal is to present attributes of the organization’s structure, 
procedures and/or tools that must be present in order to satisfy the requirements of 
ISO 9001:2000”  
Sistem Manajemen Mutu menjelaskan bahwa ISO 9001:2000 berhubungan 
dengan Sistem Manajemen Mutu. Sistem Manajemen Mutu dibentuk dari struktur 
organisasi, dokumentasi, prosedur dan alat-alat yang terdapat di dalam organisasi. 
Dan tujuannya adalah untuk memberikan transparansi mengenai struktur 
organisasi,prosedur, dan alat-alat organisasi yang kemudian dapat memberi kepuasan 
kepada konsumen.  
Dalam hal ini dari dua pengertian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 
dikatakan bahwa sistem manajemen mutu merupakan suatu alat yang diterapkan 
dalam suatu organisasi, yang diterapkan untuk memberikan suatu transparansi 
mengenai aktivitas dalam organisasi. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kepuasan, dan dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan dan pasar. 
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B. Peningkatan Mutu Pendidikan 
1. Definisi Mutu Pendidikan 
Pengertian mutu adalah keunggulan suatu produk baik berupa barang maupun 
jasa yang memuaskan, memenuhi keinginan pelanggan dan kebutuhan pelanggan. 
Dalam konteks pendidikan pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan.  
Mutu dalam kamus populer memiliki arti: kualitas, derajat,dan tingkat. Dalam 
kamus Manajemen Mutu adalah tingkat di mana sejumlah karakteristik yang melekat 
memenuhi sebuah persyaratan-persyaratan.
25
 
Mengenai mutu Rasulullah Saw menyatakan bahwa Beliau Saw menunjung 
tinggi mutu dengan menekankan ihsan (kebaikan) dan itqan (kesempurnaan). Dalam 
istilah lain adalah teliti, kerja terbaik dan tidak ada cela (cacat) (zero difect). 
Rasulullah Saw berkata: “Allah telah mewajibkan kamu untuk berbuat baik (ihsan) 
dalam segala hal” dan bahwa “Allah menyukai orang yang melakukan sesuatu 
pekerjaan, ia melakukan indah dan sebaik mungkin (sempurna). Hal tersebut  
tercermin dalam sebuah hadit berbunyi: ”Barangsiapa yang hari ini lebih baik dari 
hari kemarin sesungguhnya dia telah beruntung, barangsiapa yang hari ini sama 
dengan hari kemarin, maka sesungguhnya ia telah merugi. Dan barangsiapa yang hari 
ini lebih buruk dari hari kemarin, maka sesungguhnya ia terlaknat.” [HR Dailami]. 
Dalam konteks pendidikan, menurut kementrian pendidikan nasional, 
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. Input pendidikan 
                                                             
25 Depdikbud , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1992), h. 14 
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merupakan sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan demi berlangsungnya suatu 
proses. Sementara proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Selanjutnya, output pendidikan merupakan kinerja sekolah, yaitu prestasi 
sekolah yang dihasilkan dari proses dan prilaku sekolah. Oleh sebap itu, mutu dalam 
dunia pendidikan dapat dinyatakan lebih  mengutamakan pada keberadaan siswa. 
Dengan kata lain program perbaikan sekolah dilakukan secara lebih kreatif dan 
konstruktif.
26
 
Mutu dalam pendidikan bukanlah barang akan tetapi layanan, dimana mutu 
harus memenuhi kebutuhan, harapan dan keeinginan semua pihak atau pemakai 
dengan fokus utamanya terletak pada peserta didik (leaners). Mutu pendidikan 
berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan (output) yang 
berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud 
pengembangan kualitas sumber daya manusia.
27
 
Mutu dalam pendidikan memang di titik beratkan pada siswa dan proses yang 
ada di dalamnya. Tanpa adanya proses yang baik, sekolah yang bermutu juga 
mustahil untuk dicapai. Berdasarkan pengamatan, ada tiga faktor penyebab mutu 
pendidikan yang rendah, yaitu kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional 
yang menerapkan pendekatan education production function atau input-input analis 
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yang tidak konsisten, sentralistik, dan minimnya peran serta masyarakat khususnya 
orangtua siswa. Menurut Usaman, mutu memiliki 13 karakteristik, sebagai berikut. 
 
a. Kinerja (performance): berkaitan dengn aspek fungsional sekolah. 
b. Waktu ajar (time lines): selesai dengan waktu yang wajar. 
c. Andal (reliability): usia pelayanan prima bertahan lama. 
d. Daya tahan (durability): tahan banting. 
e. Indah (aesthetich). 
f. Hubungan manusiawi (personal interface): menjunjung tinggi nilai-nilai 
moral dan profesionalisme. 
g. Mudah penggunaannya (easy of use):  sarana dan prasarana mudah dipakai. 
h. Bentuk kusus (feature): keunggulan trtentu. 
i. Standar tertentu (coformance of specification) memenuhi standar tertentu. 
j. Konsistensi (consistency): keajengan, konstan, dan stabil.  
k. Seragam (uniformity); tanpa variasi, tidak tercampur. 
l. Mampu melayani (serviceability); mampu memberi pelayanan prima. 
m. Ketepatan (acuracy): ketepatan dalam pelayanan.28 
2. Dasar-dasar Program Mutu Pendidikan 
Dalam melaksanakan suatu program mutu diperlukan dasar-dasar yang kuat, 
yakni sebagai berikut: 
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 Aminatul Zohrah, Total Quality Manajemen, Teori & Praktik Manajemen Untuk 
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a. Komitmen pada perubahan, pemimpin atau kelompok yang ingin menerapkan 
program mutu harus memiliki komitmen atau tekad untuk berubah. Pada 
intinya peningkatan mutu adalah melakukan perubahan ke arah yang lebih 
baik dan lebih berbobot. 
b. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada , banyak kegagalan dalam 
melaksanakan perubahan. 
c. Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan. Perubahan yang akan 
dilakukan hendaknya dilakukan berdasarkan visi tentang perkembangan, 
tantangan, kebutuhan, masalah dan peluang yang akan dihadapi. 
3. Prinsip-prinsip Mutu Pendidikan 
Ada bebrapa prinsip yang perlu dipegang dalam menerapkan mutu 
pendidikan, antara lain sebagai berikut: 
a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan profesional dalam 
bidang pendidikan. Manajemen mutu pendidikan merupakan alat yang dapat 
digunakan oleh para profesional pendidikan dalam memperbaiki sistem 
pendidikan. 
b. Kesulitan yang dihadapi para profesional pendidikan adalah ketidak mampuan 
mereka dalam menghadapi kegagalan sistem yang mencegah mereka dari 
pengembangan atau penerapan cara atau proses baru untuk memperbaiki mutu 
pendidikan yang ada. 
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c. Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, guru, staf, pengawas dan 
pemimpin kantor Depag mengembangkan sikap yang terpusat pada 
kepemimpinan, team work, dan kerjasama. 
d. Kunci utama dalam peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada 
perubahan. 
Arcaro mengembangkan konsep roda implementasi TQM dalam dunia 
pendidikan yang berisi 8 (delapan) unsur yakni: (1) Strategic Planning (Perencanaan 
Strategis); (2) Communication (Komunikasi); (3) Program measurements 
(pengukuran Program);  (4) Conflict management (Manajemen konflik); (5) Program 
Selection (Program Seleksi); (6) Program Implementation (pelaksanaan Program); 
(7) Program validation (validasi Program); dan (8) Standards.
29
 
Dengan menerapkan delapan unsur itu dalam dunia pendidikan dapat 
diperoleh dua manfaat yaitu (1) pendidikan selalu dapat menyesuaikan dengan 
tuntutan pengguna sehingga dukungan untuk perbaikan mutu tidak akan menemui 
kesulitan yang berarti; (2) Ukuran keberhasilan dapat ditentukan sehingga 
memudahkan pengukuran dan evaluasi tingkat keberhasilan dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan. 
Pendidikan adalah suatu faktor yang pendukung tumbuh kembangnya potensi 
manusia yang harus dan wajib untuk dimiliki manusia dalam proses meninggikan 
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derajatnya diantara makhluk Allah swt. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-
Mujaadilah/58:11 yang artinya: 
 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”30 
Adapun hadis tentang pendidikan,  
 َق ُهْنَع ُللها َيِضَر َءاَدْرَد ْبَِا ْنَعَو : ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ُتْع
َِسَ: َلا
 ُعَضَت َةَكِئَلََمْلا َّنِا ِةََّنْلْا َلَِإ اًق ِْيرَط ُللها َل َّهَس اًمْلِع ِهْيِف ْيِغَتْب َي اًق ِْيرَط َكَلَس ْنَم
 ِل ُِلِاَعْلا ََّناَو َعَنَص َابِ اًعاَِضر ٍبِلَاطِل اَه َتَحِنْجَا ْفِ ْنَمَو ِتَواَمَسلا ْفِ ْنَم ُهَل ْرِفْغ َتْسَي
 ِِرئاَس ىَلَع ِرَمَقْلا ِلْضَفَك ِداَبِعْلا ىَلَع ِِلِاَعْلا ُلْضَف َو , ِءاَمْلا ْفِ ِناَتَْيلحا َّتََّح ِضْرَعْلا
 َو ًاراَن ْيِد اْو ُِثَري َْلِ ِءاَيِْبَنْلْا َُةثَرَو َءاَمَلُعْلا ََّنا َو , ِبِكاَوَكْلا , َمْلِعْلاْو ُِثرَو َا َّنَِّإ , اًماَهْرِد َلَ
                         )ْيِذِمْرِّ تْلا َو ْدُواَد ْو َُبا ُهاَوَر( ٍرَِفا َو ٍظَِبِ َذَخَأ ُهَذَخَأ ْنَمَف 
Terjemahnya: 
Dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : 
Barang siapa yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu maka Allah 
memudahkan baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat 
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho terhadap apa yang ia kerjakan, 
dan sesungguhnya orang yang alim dimintakan ampunan oleh orang-orang yang ada 
di langit dan orang-orang yang ada di bumi hingga ikan-ikan yang ada di air, dan 
keutamaan yang alim atas orang yang ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas 
seluruh bintang, dan sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi, dan 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak mewariskan dirham, 
melainkan mewariskan ilmu, maka barang siapa yang mengabilnya maka hendaklah 
ia mengambil dengan bagian yang sempurna. (H.R Abu Daud dan Tirmidzi). 
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Pada dasarnya perjalanan mutu pendidikan menggambarkan atau 
mengembangkan, antara lain: 
a. Menciptakan konsistensi tujuan, untuk memperbaiki layanan dan siswa, 
dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebagai sekolah yang kompetitif  dan 
berkelas dunia.  
b. Mengadopsi filosofi mutu total. Pendidikan berada dalam lingkungan yang 
benar-benar kompetitif dan hal tersebut dipandang sebagai salah satu alasan 
mengapa Amerika kalah dalam keunggulan kompetitifnya. Sistem sekolah mesti 
menyambut baik tantangan untuk berkompetisi dalam sebuah perekonomian 
global. Setiap anggota sistem sekolah mesti belajar keterampilan baru untuk 
mendukung revolusi mutu.  
c. Mengurangi kebutuhan pengujian dan inspeksi yang berbasis produksi massal 
dilakukan dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan. Memberikan 
lingkungan belajar yang menghasilkan kinerja siswa yang bermutu.  
d. Menilai bisnis sekolah dengan cara baru. Nilailah bisnis sekolah dengan 
meminimalkan biaya total pendidikan.  
e. Memperbaiki mutu dan produktifitas serta mengurangi biaya .hal tersebut dapat 
dilakukan dengan melembagakan proses. Praktinya adalah dengan memperbaiki, 
mengidentifikasi mata rantai costumer/pemasok, mengidentifikasi bidang-bidang 
perbaikan, mengimplementasi perubahan, menilai dan mengatur hasilnya, 
mendokumentasikan serta standarisasi proses.  
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f. Belajar sepanjang hayat. Hal tersebut disebabkan mutu diawali dan diakhiri 
dengan latihan. Maka dari itu, perlu digalakkan belajar sepanjang hayat sebagai 
indikator mutu.  
g. Kepemimpinan pendidikan. Harus mempunyai kepemimpinan pendidikan yang 
mampu mengejawantahkan mutu ke dalam visi dan misi lembaga.  
h. Mengeliminasi rasa takut. Bekerja harus dilakukan dengan kesadaran, bukan 
dilakukan dengan pijakan rasa takut.  
i. Mengeliminasi hambatan kenerhasilan. Salah satu karakter mutu adalah sangat 
minimya hambatan dalam pelaksanaan pelaksanaan kegiatan. Jadi, sekolah harus 
mengembangkan strategi khusus untuk menghadapi hambatan tersebut.  
j. Menciptakan budaya mutu. Prinsip yang baik dalam menerapkan mutu adalah 
menciptakan budaya mutu agar setiaporang mempunyai tanggung jawab di 
bidangnya.  
k. Perbaikan proses. Hal tersebut dikarenakan tidak ada proses yang sempurna 
maka setiap proses hendaknya dievaluasi dan dicari solusi untuk menutupi 
kekurangan tersebut. 
Dewasa ini semua lembaga pendidikan berorientasi pada mutu. Lembaga 
pendidikan dikatakan bermutu jika input, proses, dan outcomenya dapat  memenuhi 
persyaratan yang dituntut oleh pengguna jasa pendidikan. Bila performanya dapat 
melebihi persyaratan yang dituntut  oleh pengguna (stakeholder) maka dikatakan 
unggul. Lataran tuntunan persyaratan yang dikehendaki para pengguna jasa terus 
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berubah dan berkembang kualitasnya, pengertian mutu juga bersifat dinamis, terus 
berkembang, dan terus berada dalam persaingan yang terus-menerus (continuous).
31
 
Jadi peningkatan mutu pendidikan adalah suatu Konteks pendidikan yang 
berada dengan organisasi sifatnya yang intangible, pendidikan mengharapkan 
hasil/produk bukan semata-mata keluaran secara kuantitatif, akan tetapi outcome atau 
hasil yaitu lulusan yang bermanfaat di lingkungan sesuai proses yang dialkukan. 
Output pendidikan merupakan fokus dari ikhtiar pendidikan, dan input menjadi 
masukan yang penting bagi output, tetapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana 
mendayagunakan input sekolah tersebut yang terkait dengan individu-individu dan 
sumber-sumber lain yang ada di sekolah. Hal ini menjelaskan kedudukan komponen-
komponen tersebut bahwa output memiliki tingkat kepentingan tertinggi. Proses 
memliki tingkat kepentingan satu tingkat lebih rendah dari output, dan input memiliki 
kepentingan dua tingkat lebih rendah dari output.
32
 
C.  Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga yang senantiasa diperlukan 
oleh masyarakat sepanjang masa,namun tidak semua lembaga pendidikan diminati 
masyarakat, ada beberapa lembaga pendidikan yang semakin tahun semakin menurun 
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baik jumlah siswa maupun kualitasnya sampai akhirnya ditutup, sebaliknya tidak 
sedikit lembaga pendidikan yang semakin tahun semakin eksis dan semakin maju.
33
  
Lembaga pendidikan yang selalu diminati masyarakat yaitu lembaga 
pendidikan yang baik dalam pengelolaan sumber daya yang ada, akuntabel, 
berkualitas, mampu bersaing dengan lembaga lain dan dapat mengantarkan anak 
didiknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun ke dunia kerja dengan 
bekal ilmu pengetahuan dan teknologi serta ketrampilan teknis yang sangat 
diperlukan oleh dunia usaha dan industri, lembaga seperti inilah kita namakan 
lembaga pendidikan yang baik dan bermutu. 
Bagaimana menciptakan lembaga pendidikan baik dan bermutu?. Untuk 
menjawab pertanyaan di atas maka langkah pertama yang harus dilakukan seorang 
kepala sekolah/pengelola lembaga pendidikan yaitu senantiasa memperhatikan dan 
mengidentifikasi keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang terkait antara lain : 
1. Pemerintah, Keinginan pemerintah yaitu kepatuhan seorang pengelola 
lembaga pendidikan terhadap semua peraturan-peraturan yang berlaku.  
2. Siswa dan orang tua, Keinginannya mendapat pelayanan yang baik dengan 
hasil tamatan yang berkualitas, berbudi luhur, terampil dan bertanggung 
jawab. 
3. Komunitas, Memerlukan lingkungan kerja yang sejuk, nyaman dan kondusif 
untuk pengembangan diri. 
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4. Guru dan karyawan, Membutuhkan kesejahteraan yang baik, jaminan 
kesehatan dan keselamatan. 
5.  Investor, Mengharapkan reputasi yang baik. 
6.  Institusi lain, Membutuhkan tenaga kerja yang siap pakai.34 
Selain memperhatikan dan mengidentifikasi keinginan pihak-pihak terkait 
tersebut  untuk mengelola lembaga pendidikan diperlukan Sistem Manajemen yang 
baik dan yang dapat dipertanggung jawabkan. Salah satu sistem manajemen yang 
baik tersebut adalah Sistem Manajemen Mutu. Sistem Manajemen Mutu. merupakan 
salah satu sistem yang dapat digunakan untuk mengelola atau memimpin suatu 
organisasi/lembaga pendidikan dalam mencapai suatu tujuan atau sasaran mutu 
organisasi / lembaga pendidikan. 
Pola dasar adalah apa yang akan dan  setelah kita kerjakan kita tulis ( perencanaan 
dan laporan ) dan apa yang kita tulis kita kerjakan yang lebih dikenal dengan pola P-
D-C-A ( Plan – Do – Check – Action ).35 
Dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu terdapat 8 prinsip dasar 
manajemen mutu yaitu : 
a. Fokus pada Pelanggan ( siswa, orang tua, pengguna tamatan, pemerintah 
dll ) 
b. Kepemimpinan / leadership 
c. Keterlibatan orang-orang 
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 Drs. Rahayu Windarto, MM, Modul Pelatihan ISO 9001 : 2000, Yogyakarta, PPPGK 
Yogyakarta, 2006. H. 17 
35
 Budi Suardi, Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 , Jakarta, PPM, 2003.h. 132 
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d. Pendekatan proses 
e. Pendekatan sistem → manajemen 
f. Peningkatan berkesinambungan 
g. Pembuatan keputusan berdasarkan fakta 
h. Hubungan yang saling menguntungkan dengan pemasok.36 
 Keuntungan penerapan SMM antara lain : 
1.   Keuntungan Internal  
a. Sistem dokumentasi prosedur dan pedoman kerja yang rapi ( persetujuan, 
penerbitan, distribusi, revisi dan pemusnahan ). 
b. Disiplin dalam pencatatan dan pelaporan hasil kerja. 
c. Sistem filing yang rapi sehingga mudah mencari/mendapatkannya. 
d. Semua guru dan karyawan harus bekerja sesuai prosedur.  
e. Melalui audit internal rutin team work dan komunikasi internal dapat diperbaik 
f. Meningkatkan kesadaran guru dan karyawan tentang arti mutu dan kepuasan 
pelanggan ( siswa, orang tua, pengguna tamatan dsb ). 
g. Lingkungan kerja yang sejuk, nyaman dan kondusif. 
h.  Membantu top manajemen ( kepala sekolah ) memperoleh gambaran 
permaslahan yang dihadapi di level menengah maupun level bawah. 
i. Job deskripsi, tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih jelas dan tertata 
rapi. 
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j. Kejelasan tentang sasaran dan target kinerja yang harus dicapai oleh masing-
masing unit kerja/program studi/personil. 
k.  Tindak lanjut hasil rapat dan program-program perbaikan akan termonitor 
dengan baik. 
2.   Keuntungan eksternal  
a. Peningkatan citra lembaga pendidikan / sekolah dalam hal mutu layanan. 
b. Siswa dan orang tua akan lebih merasa aman dan terjamin tentang penerapan 
manajmen lembaga pendidikan. 
c. Membantu kerja unit publikasi / hubungan masyarakat. 
d. Keyakinan dunia usaha/industri yang lebih baik akan kualitas tamatan dan 
layanan yang lebih baik dibanding dengan lembaga pendidikan lain yang tidak 
pernah diaudit.
37
 
Dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu secara baik dan benar serta 
konsisten, maka akan dapat meningkatkan mutu pendidikan baik mutu lulusan 
maupun mutu layanan pendidikan pada masyarakat.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.
38
 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di SD 
Inpres Rappocini Makassar dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan 
dan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa kepada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
39
 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatkan keadaan sebenarnya dari obyek yang akan diteliti, guna memperoleh 
data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini penulis memilih dan menetapkan 
tempat penelitian pada SD Inpres Rappocini Makassar. Pemilihan ini didasarkan pada 
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pertimbangan dan alasan bahwa penulis ingin mengetahui peran penerapan sistem 
manajemen mutu dalam peningkatan mutu pendidikan. 
D. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu kepala sekolah SD Inpres Rappocini 
Makassar. Untuk mendapatkan data tentang proses penerapan hingga pelaksanaan 
sistem manajemen mutu, tingkat mutu pendidikan, dan peranan sistem manajemen 
mutu terhadap mutu pendidikan diperoleh melalui wawancara secara langsung 
dengan kepala sekolah SD Inpres Rappocini  Makassar. 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari 
informan pada saat dilaksanakannya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasi 
diperoleh dari bapak kepala sekolah selaku Pimpinan di Sekolah SD Inpres Rappocini  
Makassar. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data ini biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi 
kegiatan sampai dokumen resmi. Berkaitan dengan data sekunder yang ada kaitannya 
dengan fokus penelitian antara lain dokumen tentang pelaksanaan sistem manajemen 
mutu dan peningkatan mutu pendidikan serta dokumen-dokemen lain yang dapat 
menguatkan hasil penelitian ini. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Bungin, teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 
Kesalahan penggunaan teknik pengumpulan data jika tidak digunakan semestinya, 
akan berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan.
40
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode yaitu : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
41
 
Menurut Singarimban, berpendapat bahwa wawancara adalah suatu proses 
interaksi dan komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa 
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, yaitu pewawancara, 
informan, topik penelitian tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.
42
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses penerapan sistem manajemen 
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mutu, peningkatan mutu pendidikan, serta peranan penerapan sistem manajemen 
mutu dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini  Makassar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan 
data tentang proses pelaksanaan dan berjalannya sistem menejemen mutu di sekolah, 
serta mutu pendidikan yang ada di SD Rappocini Makassar tempat penulis meneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
43
 
Adapun instrumen yang digunakan penulis adalah pedoman wawancara yang 
ditujukan kepada kepala sekolah SD Inpres Rappocini Makassar, rekaman suara 
(voice recording) kepala sekolah SD Inpres Rapocini dan dokumentasi berupa 
gambar. 
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Penulis menggunakan wawancara terstruktur di mana penulis berpedoman 
pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis. 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan.
44
 Maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif dilakukan melalui tiga alur kegiatan yaitu
45
: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan 
untuk dicatat secara rinci, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan atau grafik. Hubungan antara kategori yang bertujuan agar data 
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terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami.
46
 
3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Sebagai langkah ke tiga dalam teknik analisis data adalah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat dijadikan jawaban 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penulis berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung kepada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
SD Inpres Rappocini Kota Makassar merupakan salah satu sekolah negeri 
yang berada di Kota Makassar. SD Inpres Rappocini mulai dibangun pada tahun 1978 
dan mulai dioperasikan atau digunakan pada tahun 1981. SD Inpres Rappocini 
berlokasi di Jl. Hertasning Blok E/14 No. 1, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. SD Inpres Rappocini ini telah di pimpin oleh 7 kepala 
sekolah yang di antaranya adalah ST. Shohra Musa, Hj. Halisa Rasa, Hj. Hana, Hj. 
Cahaya Ca’beru, Emi Murni, Mega Wati, dan kelapa sekolah yang terakhir adalah Ibu 
Mashaeni selaku kepala sekolah saat ini. Sekolah ini telah direhab sebanyak 2 kali. 
Rehab pertama pada tahun 2000 dan direhab kembali pada tahun 2001. SD Inpres 
Rappocini ini memiliki luas tanah sebesar 17. 693 M². SD Inpres Rappocini ini 
memiliki tingkat akreditasi B. Adapun identitas SD Inpres Rappocini  antara lain 
adalah memiliki operator sekolah atas nama Andi Sarmyadi, No. Telp sekolah: 0411 
8213870, Fax/E-mail: sdirappocini@gmail.com.
47
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2. Visi dan Misi SD Inpres Rappocini 
Tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan tercermin dari visi dan misi yang 
akan diwujudkan oleh sekolah tersebut sejauh mana implementasi visi dan misi 
tersebut akan menjadi tolak ukur bagaimana kualitas kerja sekolah. Visi SD Inpres 
Rappocini adalah “menciptakan anak didik yang bertakwa kepada tuhan yang maha 
esa, berakhlak mulia, cerdas dan terampil serta peduli lingkungan”. Visi ini memiliki 
tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Visi ini menjiwai warga 
sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai 
tujuan sekolah. 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 
berdasarkan visi diatas. 
Adapun misi SD Inpres Rappocini adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan pemahaman agama melalui ilmu imtaq. 
b. Membangun jiwa yang mulia, cerdas, terampil dan inovatif melalui proses 
belajar mengajar yang menyenangkan. 
c. Membudayakan sikap peduli terhadap lingkungan hidup dan lingkungan sekitar. 
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Untuk lebih jelasnya, visi misi SD Inpres Rappocini dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
Gambar IV.1 Visi Misi SD Inpres Rappocini Makassar 
 
3. Strukrut Organisasi 
Dalam suatu organisasi perlu adanya kerjasama yang harmonis antar personil 
guru agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demikian juga dengan struktur 
organisasi yang ada di SD Inpres Rappocini ini, dimaksudkan agar pembagian tugas 
dan tanggung jawab merata, sehingga tercipta kerjasama yang baik serta dapat 
terhindarkan dari kekacauan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
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 Adapun gambaran struktur organisasi sd inpres rappocini adalah sebagai 
berikut: 
Gambar IV.2 
STRUKTUR ORGANISASI 
SD INPRES RAPPOCINI KEC. RAPPOCINI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Keadaan Pendidik dan Kependidikan serta Peserta Didik 
Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, maka keadaan 
pendidik dan peserta didik perlu diketahui. Adapun keadaan pendidik dan peserta 
didik di SD Inpres Rappocini adalah sebagai berikut : 
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KEPALA SEKOLAH 
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KELAS I KELAS II 
KELAS VI 
KELAS V KELAS IV KELAS III 
GURU PENJASKES 
KELAS V 
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a. Pendidik dan Kependidikan 
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur 
dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan bimbingan 
kepada siswa khususnya di SD Inpres Rappocini, diharapkan dapat memberikan 
perhatian dan bimbingan secara profesional dengan menggunakan metode yang tepat 
agar tercipta suasana yang kondusif dalam proses belajar. 
Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan pada SD Inpres Rappocini 
Makassar ini berjumlah 9 orang yaitu 7 orang PNS dan 2 orang Honorer dengan latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda, serta tugas dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda pula. Tetapi hal demikian tidak mengurangi semangat kerja para guru 
dalam menjanlankan tugas dan tanggungjawabnya masing-masing namun justru 
dengan perbedaan itu dapat membantu antar sesamanya.
48
 
SD Inpres Rappocini memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang terdiri 
atas kepala sekolah sebagai pimpinan SD Inpres Maccini. Kemudian jumlah guru 
yaitu sebanyak 8 orang dan penjaga perpustakaan 1 orang. Adapun keadaan pendidik 
dan kependidikan yang dapat dilihat dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.1  
Keadaan Pendidik Dan Kependidikan 
No. Nama Guru L/P Status 
Mengajar 
Dikelas 
Jabatan 
1. MASHAENI, S.Pd P PNS IV-VI Kepala Sekolah 
2. SITTI ROSNANI P PNS V Guru Kelas 
3. ALIDIN. L, S.Pd, M.Pd L PNS VI Guru Kelas 
4. NURLIAH, S.Pd P PNS IV Guru Kelas 
5. ANDI SARMYADI, S.Pd L PNS 1-VI Guru PJOK 
6. SUKAENI, S.Pd.I P PNS I-VI Guru PAI 
7. YUNIATI, S.Pd P PNS I Guru Kelas 
8. MAMAN BAKRI, S.Pd L PNS III Guru Kelas 
9. MAGPIRA, SS P HONORER II Guru Kelas 
10. YUSTATI YUSUF P HONORER Perpus  Pustakawan 
Sumber data: Dokumentasi SD Inpres Rappocini Makassar. 
b. Peserta didik 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau sasaran yang 
utama untuk dididik, siswa merupakan salah satu komponen dasar dalam suatu 
lembaga pendidikan. 
Secara kuantitatif jumlah keseluruhan siswa-siswi SD Inpres Rappocini 
berjumlah 190 orang, terdiri dari 111 siswa putra dan 79 siswa putri. Kelas I 
berjumlah 30 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, 
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Kelas II berjumlah 30 orang yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan, Kelas III berjumlah 27 orang yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan, Kelas IV berjumlah 38 orang yang terdiri dari 19 siswa laki-laki 
dan 19 siswa perempuan, Kelas V berjumlah 31 orang yang terdiri dari 19 siswa laki-
laki dan 12 siswa perempuan, dan Kelas VI berjumlah 34 orang yang terdiri dari 19 
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.49 Adapun keadaan peserta didik dapat dilihat 
dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 4.2  
Keadaan Peserta Didk Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Kelas Siswa  
L P Jumlah 
1. KELAS I 18 12 30 
2 KELAS II 17 13 30 
3 KELAS III 19 8 27 
4 KELAS IV 19 19 38 
5 KELAS V 19 12 31 
6 KELAS VI 19 15 34 
Jumlah 111 79 190 
Sumber Data: Dokumentasi SD Inpres Rappocini Makassar 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Pada bagian ini penulis akan menggambarkan bagaimana keadaan sarana dan 
prasaran yang ada di SD Inpres Rappocini Makassar. Karena sebagaimana telah 
diketahui bahwa hal yang sangat menunjang dalam proses pembelajaran adalah 
sarana dan prasarana sekolah. Adapun keadaan sarana prasarana SD Inpres Rappocini 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3  
Keadaan Sarana Dan Prasarana SD Inpres Rappocini Makassar 
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1. Bangunan Sekolah 1 Terpakai 
2. Gedung RKB 2 Terpakai 
3. Ruang Kelas 11 Terpakai 
4. Perpustakaan  1 Terpakai 
5. Mushollah  1 Terpakai 
6. Kantor  1 Terpakai 
7. Ruang Guru 1 Terpakai 
8. Lapangan  1 Terpakai 
9. UKS 1 Terpakai  
10. WC (Guru dan Siswa) 4 Terpakai  
11. Kantin 1 Terpakai  
Sumber Data: Dokumentasi SD Inpres Rappocini Makassar 
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Berdasarkan tabel di atas, penulis dapat mendeskripsikan gambaran keadaan 
sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres Rappocini Makassar ini adalah memiliki 
1 unit gedung sekolah, ruang kelas belajar (RKB) terbagi 2 unit (kanan dan kiri), 11 
buah ruang kelas, 1 unit gedung perpustakaan, 1 gedung mushollah,  1 gedung kantor, 
1 buah ruang guru, 1 buah lapangan upacara dan lapangan olah raga, 1 buah ruang 
UKS, 4 buah WC yaitu 2 WC khusus siswa dan 2 WC khusus guru, 1 buah gedung 
kantin. Jadi secara keseluruhan jumlah sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres 
Rappocini Makassar ini adalah sebanyak 25 unit gedung atau ruang.50 
Berdasarkan gambaran keadaan sarana dan prasarana di SD Inpres Rappocini 
Makassar diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang ada 
di SD Inpres Rappocini Makassar sudah cukup memadai dalam hal menunjang proses 
pembelajaran untuk ukuran lembaga pendidikan sekolah dasar. Karena sudah 
memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan standar nasional pendidikan namun 
sekolah tersebut masih perlu penambahan sarana seperti ruang laboratorium dan alat 
serta media pembelajaran berupa LCD, alat peraga, dan lain-lain sehingga lebih 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ada di SD Inpres Rappocini 
Makassar tersebut.51 
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B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Sistem Manajemen Mutu Di SD Inpres Rappocini Makassar 
Penerapan sistem manajemen mutu adalah suatu proses menerapkan 
sekelompok komponen dan elemen yang berkaitan dengan manajemen mutu yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengandalian mutu 
pendidikan baik mutu personil sekolah maupun anggota masyarakat. 
Penerapan sistem manajemen mutu dalam sekolah merupakan suatu 
keharusan yang mutlak guna pencapaian tujuan sekolah tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan yang terjadi di sekolah SD Inpres Rappocini Makassar yang menerapkan 
sistem manajemen mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah 
tersebut. 
  Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala sekolah SD Inpres Rappocini 
mengenai penerapan sistem manajemen mutu bahwa manajemen mutu itu mulai kami 
terapkan sejak sekolah itu lahir. Karena apa, memang kita di sekolah itu di harapkan 
anak didik kita harus pandai, harus pintar. Jadi bukan Cuma mengajar saja atau 
mendidik saja tetapi kita harus mengharapkan hasilnya harus diperoleh. Jadi harus 
bermutu, begitu pula gurunya. Kalau gurunya tidak bermutu berarti siswanya juga 
seperti itu.52  
Keberhasilan penerapan sistem manajemen mutu juga didukung oleh proses 
penerapan yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan suatu lembaga 
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pendidikan tertentu. Adapun proses penerapan sistem manajemen mutu di sekolah 
sebagaimana dikemukakan oleh ibu kepala sekolah yaitu dimulai dengan perencanaan 
yaitu dengan melakukan proses persiapan terlebih dahulu berupa prasarana yang 
harus kita ajarkan kepada siswa seperti RPP, jadi harus ada programnya dulu, jangan 
hanya sekedar mengajar saja tetapi harus kita mempersiapkan dulu supaya apa yang 
kita harapkan betul-betul tercapai.53 Dalam tahapan penerapan sistem manajemen 
mutunya dilakukan dengan membagi tugas. Tidak semua guru yang menguasai 
bidang study pada mata pelajaran tertentu harus sesuai dengan bidangnya.54 
Upaya penerapan sistem manajemen mutu agar dapat berjalan dengan baik 
dan sesuai rencana yang diharapkan, maka diperlukan kerjasama yang baik dari 
beberapa pihak. Dalam hal ini peran kepala sekolah dan tenaga pendidik serta  
kependidikan selaku personil sekolah yang bertanggung jawab meningkatkan mutu 
pendidikan dan sekolah memiliki peranan yang sangat penting. Adapun peranan 
tenaga pendidik dan kependidikan dalam penerapan sistem manajemen mutu yaitu 
melalui usaha dan kerja keras dengan betul-betul giat sesuai dengan aturan-aturan 
yang berlaku di sekolah untuk menerapkan manajemen mutu itu sendiri.55  
Dalam penerapan sistem manajemen mutu tentu tidak lepas dari faktor 
pendukung/penunjang terlaksananaya sistem manajemen mutu di sekolah yaitu yang 
utama adalah faktor internal yaitu guru selaku tenaga pendidik, kemudian mengenai 
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buku-buku pelajaran. Jadi walaupun misalnya siswa menerima pelajaran kalau tanpa 
ada alat peraga sesuai mata pelajaran yang diajarkan. Faktor selanjutnya adalah  
faktor lingkungan, seperti dukungan dari orang tua. Jadi walaupun kita di sekolah 
sudah berusaha agar siswa kita pintar tetapi jika tidak  ada dukungan dari orang tua 
itu tidak bisa juga terlaksana. Jadi harus ada kerja sama antara guru dengan orang 
tua.56  
Selain faktor pendukung tentu juga tidak lepas dari kendala yang dihadapi 
adapun kendalanya yang paling utama adalah dari segi dana. Karena di sekolah kita 
ini memang ada yang dikatakan dengan dana BOS, tetapi tidak semuanya dana BOS 
itu bisa mendanai semua yang ada di sekolah, harus sesuai dengan juknisnya. Jadi 
tidak sembarangan kita mengeluarkan dana. Misalnya kita mau membangun atau 
memperbaiki sarana di sekolah kita ini tetapi tidak ada dukungan dana dan tidak ada 
dalam juknis maka hal tersebut tidak dapat terlaksana sehingga hal tersebut menjadi 
salah satu kendala dalam penerapan sistem manajemen mutu di SD Inpres Rappocini 
Makassar.57 
Manfaat dari penerapan sistem manajemen mutu bagi sekolah, yaitu  sekolah 
menjadi terkenal, walaupun  SD  Inpres Rappocini masih tergolong  sekolah kecil, 
tetapi sekolah juga tidak mau ketinggalan pertandingan atau event-event yang 
diadakan baik oleh sekolah lain maupun dari lembaga lain. Dengan mengikuti 
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pertandingan-pertandingan, SD Inpres Rappocini mendapatkan  juara. Sehingga SD 
Inpres Rappocini juga dapat bersaingan dengan sekolah lain.58 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan sistem manajemen mutu di SD Inpres Rappocini masih belum maksimal, 
karena masih terdapat kendala dalam penerapannya, seperti dari segi dananya dapat 
menghambat kelancaran berjalannya proses penerapan sitem manajemen mutu 
tersebut. Penerapan sistem manajemen mutu yang perlu di perhatian pada proses 
penerapannya agar sistem manajemenn mutu tersebut dapan diterima dan berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Selain itu proses belajar mengajarnya juga masih kurang, sehingga di luar dari 
jam pelajaran ada proses tambahan belajar sepeti bimbingan belajar atau les 
tambahan.  
2. Peningkatan Mutu Pendidkan di SD Inpres Rappocini Makassar 
Mutu dalam pendidikan memang di titik beratkan pada siswa dan proses yang 
ada di dalamnya. Tanpa adanya proses yang baik, sekolah yang bermutu juga 
mustahil untuk dicapai. Mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini masuk dalam 
kategori standar, tidak terlalu dibawah juga tidak terlalu diatas. Hal ini dapat dilihat 
dari prestasi siswa dalam belajar dan mendapatkan juara ketika mengikuti 
pertandingan yang menjadikan mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini tidak 
tergolong rendah.  
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Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan sekolah mengadakan pelatihan-
pelatihan, seperti : KKG, biasa juga sekolah memanggil pemateri dari luar agar guru-
guru SD Inpres Rappocini wawasannya bertambah seperti pelatihan penerapan 
kurikulum 2013. Pelatihan kurikulum 2013 ini diharapkan agar penerapannya dapat 
terlaksana dengan baik dalam proses pembelajaran.   
Selain strategi tersebut di atas, kepala sekolah juga menerapkan 12 langkah 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yaitu antara lain: keamanan, kedisiplinan, 
ketaatan, kejujuran, ketertiban, keterampilan, keimanan, kebersihan, kesehatan, 
keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
Gambar IV.3 12 Langkah Kesuksesan SD Inpres Rappocini Makassar 
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Tidak berbeda jauh dengan penerapan sistem manajemen mutu dalam 
peningkatan mutu pendidikan kendala yang utama adalah dananya, jadi mengenai 
mutu supaya sekolah kita berkualitas karena sekarang banyak pemateri-pemateri yang 
bisa memberikan tambahan-tambahan wawasan untuk guru. Untuk membayar biaya 
pemateri. Selain itu dengan diadakannya pelajaran tambahan atau bimbingan belajar 
mengakibat tambahan biaya untuk hal tersebut. Adapun upaya peningkatan mutu 
pendidikan yang dilaksanakan kepala sekolah sesuai dengan motto sekolah yaitu 
“Jiwa dan semangat reformasi”. Hal ini sesuai dengan dokumentasi berikut ini: 
Gambar IV.4 Motto SD Inpres Rappocini Makassar 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar masuk dalam kategori sedang, 
tidak rendah dan tidak tinggi, karena SD Inpres Rappocini masih dalam proses 
pengembangan untuk menjadi sekolah unggul seperti SDN Pemda. Ditambah dengan 
adanya kendala pada dana yang menyebabkan belum meningkatnya mutu pendidikan  
di SD Inpres Rappocini Makassar.  
3. Peranan Penerapan Sistem Manajemen Mutu Terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar 
Lembaga pendidikan yang selalu diminati masyarakat yaitu lembaga 
pendidikan yang baik dalam pengelolaan sumber daya yang ada, akuntabel, 
berkualitas, mampu bersaing dengan lembaga lain dan dapat mengantarkan anak 
didiknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan diterapkannya sistem 
manajemen mutu menyebabkan SD Inpres Rappocini memiliki mutu pendidikan yang 
tidak rendah tetapi standar atau sedang dalam pengembangan menuju mutu 
pendidikan yang lebih baik lagi. Penerapan sistem manajemen mutu secara baik dan 
benar serta konsisten, maka akan dapat meningkatkan mutu pendidikan baik mutu 
lulusan maupun mutu layanan pendidikan pada masyarakat.  
Adapun peran dari penerapan sistem manajemen mutu yang ada di SD Inpres 
Rappocini terhadap mutu pendidikan dapat dikatakan masih kurang, hal tersebut 
dapat di lihat dari tingkat mutu pendidikannya yang berada dalam kategori sedang.59  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
peran penerapan sisitem manajemen mutu terhadap peningkatan mutu pendidikan 
belum maksimal dan belum dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tingkat mutu pendidikan yang ada di SD Inpres Rappocini Makassar tersebut yang 
berada dalam tingkat sedang. Agar mutu pendidikan dapat meningkat dengan 
maksimal maka penerapan sistem manajemen mutu yang ada di sekolah harus 
diperbaiki melalui kerja keras dari personil sekolah dengan menjalankan segala tugas-
tugasnya dengan baik sebagai seorang pendidik dan belajar dengan giat bagi peserta 
didik untuk meningkatkan prestasi belajar agar mutu pendidikan di sekolah juga 
meningkat melalui prestasi belajar peserta didiknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penerapan sistem manajemen mutu dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SD Inpres Rappocini Makassar dapat dikatakan belum maksimal dan berhasil. Hal 
tersebut dapat dilihat buktinya melalui tingkat mutu pendidikannya yang masih 
berada pada tingkat sedang sesuai dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah. 
Dari penelitian tersebut penulis dapat membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem manajemen mutu di SD Inpres Rappocini masih belum 
maksimal, karena masih terdapat kendala dalam penerapannya, seperti dari 
segi dananya dapat menghambat kelancaran berjalannya proses penerapan 
sistem manajemen mutu tersebut. Penerapan sistem manajemen mutu yang 
perlu diperhatian pada proses penerapannya agar sistem manajemenn mutu 
tersebut dapan diterima dan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Selain itu proses belajar mengajarnya juga masih kurang, 
sehingga di luar dari jam pelajaran ada proses tambahan belajar seperti 
bimbingan belajar atau les tambahan.  
2. Mutu pendidikan di SD Inpres Rappocini Makassar masuk dalam kategori 
sedang, tidak rendah dan tidak tinggi, karena SD Inpres Rappocini masih 
dalam proses pengembangan untuk menjadi sekolah unggul seperti SDN 
Pemda. Ditambah dengan adanya kendala pada dana yang menyebabkan 
belum meningkatnya mutu pendidikan  di SD Inpres Rappocini Makassar. 
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3. Peran dari penerapan sistem manajemen mutu yang ada di SD Inpres 
Rappocini terhadap mutu pendidikan dapat dikatakan belum maksimal karena 
penerapan sistem manajemennya masih kurang sehingga hal tersebut 
mengakibatkan tingkat mutu pendidikan di sekolah tersebut kurang. Maka dari 
itu, agar mutu pendidikan meningkat dengan maksimal maka penerapan 
sistem manajemen mutu yang ada di sekolah harus diperbaiki melalui kerja 
keras dari personil sekolah dengan menjalankan segala tugas-tugasnya dengan 
baik sebagai seorang pendidik dan belajar dengan giat bagi peserta didik 
untuk meningkatkan prestasi belajar agar mutu pendidikan di sekolah juga 
meningkat melalui prestasi belajar peserta didiknya. 
B. Implikasi Penelitian 
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini hanyalah 
sebagai acuan seluruh kepala sekolah pada setiap lembaga pendidikan tertentu 
kedepannya dan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan peran kepala 
sekolah sehingga dapat dinilai berhasil dalam segi aplikasi dan penerapannya di 
lapangan. Berikut saran penulis diantaranya : 
1. Penerapan sistem manajemen mutu harus diterapkan dalam setiap lembaga 
sekolah karena dapat menjadi penunjang meningkatnya mutu pendidikan di 
lembaga sekolah tersebut. Selain itu proses penerapannya juga harus 
dilakukan dan dijalankan dengan cara sebaik mungkin agar hasih yang 
diperoleh dari penerapan sistem manajemen mutu tersebut dapat sesuai 
harapan setiap lembaga pendidikan. 
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2. Peningkatan mutu pendidikan merupakan keharusan yang mutlak diperlukan 
dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga baik kualitas dari segi akademik, 
personil sekolah maupun masyarakat sekitar guna menghadapi era otonomi 
daerah dan persaingan antara lembaga pendidikan lainnya. Oleh sebab itu, 
peningkatan kualitas SDM harus segera direalisasikan dalam setiap jenis dan 
jenjang pendidikan.  
3. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 
selanjutnya dengan mengambil tema pendidikan akan tetapi peneliti 
menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya mengidentifikasi setiap 
tugas atau kegiatan kepala sekolah secara umum.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Salah satu kegiatan penelitian adalah pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian dengan judul “PENERAPAN 
SISTEM MANAJEMEN MUTU DALAM PENINGKATAN MUTU 
PENDIDIKAN DI SD INPRES RAPPOCINI MAKASSAR” ini menggunakan 
metode wawancara. Teknik wawancara ini dilakukan dengan memberikan serentetan 
soal atau pertanyaan dalam bentuk teks serta alat lainnya kepada subjek yang 
diperlukan datanya yaitu dalam penelitian ini adalah kepala sekolah selaku informan. 
Adapun susunan pertanyaan wawancara adalah sebagagai berikut: 
A. Penerapan Sistem Manajemen Mutu: 
1. Sejak kapan sekolah ini mulai menerapkan sistem manajemen mutu? 
2. Bagaimana proses penerapan system manajemen mutu tersebut di sekolah ini? 
3. Apa saja tahapan implementasi penerapan sistem manajemen mutu yang 
bapak lakukan di sekolah ini? 
4. Siapa saja yang berperan penting dalam upaya penerapan sistem manajemen 
mutu tersebut? 
5. Seperti apa peran tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses 
pelaksanaan sistem manajemen mutu yang ada di sekolah ini? 
6. Faktor-faktor apa saja yang mendukung/menunjang terlaksananya sistem 
manajemen mutu di sekolah ini? 
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7. Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu di 
sekolah ini? 
8. Apakah manfaat implementasi sistem manajemen mutu (SMM) bagi sekolah 
ini? 
B. Peningkatan Mutu Pendidikan: 
1. Bagaimana mutu pendidikan yang ada di sekolah ini? 
2. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, strategi apa saja yang bapak 
lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut? 
3. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan yang menjadi penghambat 
dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini? dan bagaimana 
upaya bapak mengatasi berbagai faktor yang menjadi penghambat tersebut? 
C. Peranan Penerapan Sistem Manajemen Mutu terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan: 
1. Apa peran penerapan sistem manajemen mutu terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah ini? 
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HASIL WAWANCARA 
A. Penerapan Sistem Manajemen Mutu 
1. Sejak kapan sekolah ini mulai menerapkan sistem manajemen mutu? 
 Manajemen mutu itu mulai kami terapkan sejak sekolah itu lahir. Karena 
apa, memang kita disekolah itu di harapkan anak didik kita harus pandai, 
harus pintar. Jadi bukan Cuma mengajar saja atau mendidik saja tetapi kita 
harus mengharapkan hasilnya harus diperoleh. Jadi harus bermutu, begitu 
pula gurunya. Kalau gurunya tidak bermutu berarti siswanya juga seperti 
itu. 
2. Bagaimana proses penerapan sistem manajemen mutu yang ada di sekolah 
ini? 
 Prosesnya itu adalah sebelum kita melakukan proses kita harus 
mempersiapkan terlebih dahulu prasarana yang harus kita ajarkan kepada 
siswa seperti RPP, jadi harus ada programnya dulu, jangan hanya sekedar 
mengajar saja tetapi harus kita mempersiapkan dulu supaya apa yang kita 
harapkan betul-betul tercapai. 
3. Apa saja tahapan implementasi penerapan sistem manajemen mutu yang ibu 
lakukan di sekolah ini? 
 Dalam tahapan penerapan sistemnya itu kita bagi-bagi tugas. Tidak semua 
guru yang menguasai bidang study pada mata pelajaran tertentu harus 
sesuai dengan bidangnya. 
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4. Seperti apa peran tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses 
pelaksanaan sistem manajemen mutu yang ada di sekolah ini? 
 Perannya yaitu betul-betul bekerja dengan giat sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku di sekolah untuk menerapkan seperti itu. 
5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menunjang terlaksananya sistem 
manajemen mutu di sekolah ini? 
 Faktor-faktornya yaitu yang utama adalah gurunya dulu, kemudian 
mengenai buku-buku. Jadi walaupun misalnya siswa menerima pelajaran 
kalau tanpa ada alat peraga sesuai mata pelajaran yang diajarkan. 
Kemudian faktor lingkungan juga, seperti dukungan dari orang tua. Jadi 
walaupun kita di sekolah sudah berusaha agar siswa kita pintar tetapi 
karna tifak ada juga dukungan dari orang tua itu tidak bisa juga terlaksana. 
Jadi harus ada kerja sama antara guru dengan orang tua. 
6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penerapan sistem 
manajemen mutu yang ada di sekolah ini? 
 Kendalanya yang paling utama adalah dari segi dana. Karena di sekolah 
kita ini memang ada yang dikatan dengan dana bos, tetapi tidak semuanya 
dana bos itu bisa mendanai semua yang ada di sekolah, harus sesuai 
dengan jobnisnya. Jadi tidak sembarangan kita mengeluarkan dana. 
Misalnya kita mau membangun atau memperbaiki sarana di sekolah kita 
ini tetapi tidak ada dukungan dana dan tidak ada dalam jobnisi kita itu 
akan menjadi salah satu kendalanya.  
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7. Manfaat implementasi sistem manajemen bagi sekolah ini? 
 Di samping sekolah terkenal, walaupun sekolah kami di katakan sekolah 
kecil, tetapi kami tidak mau ketinggalan pertandingan, kami juga sering 
dapat juara. Kami juga bersaingan antara sekolah seekilah atas. 
B. Peningkatan Mutu Pendidikan 
1. Bagaimana mutu pendidikan yang ada di sekolah ini? 
 Mutu kami itu tdk di terlalu di bawah, bisa di bilang standar. Tdk juga 
bodoh tdk juga pintar. 
2. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, strategi apa saja yang ibu 
lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut? 
 Kami mengadakan pelatihan-pelatihan, seperti : KKG, biasa juga kami 
memanggil pemateri dari luar agar guru-guru disini wawasannya 
bertambah sepeti menerapkan kurikulum K.13 karna disimi itu belum 
merata menerapkan K.13 secara bertahap. Guru guru mengadakan 
pelatihan 
3. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan yang menjadi penghambat 
dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini? Dan bagaimana 
upaya ibu mengatasi berbagai faktor yang menjadi penghambat tersebut? 
 Yang utama itu dananya, jadi yang mengenai mutu supaya sekolah kita 
berkualitas krna sekarang banyak pemateri-pemateri yg bisa memberrikan 
tambahan-tambahan kita bisa panggil tapi, kita pikir lagi dari biayanya. 
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Salah satu kendalanya itu dana. Jadi salah satu jalan bagi guru kami itu 
mengadakan pelajaran tambahan, bimbingan belajar. 
C. Peran Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan 
1. Apa peran penerapan sistem manajemen mutu terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah ini? 
 Yang utama itu peranannya kita harus belajar lebih giat, menjalankan 
tugas-tugas dengan baik. 
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Gambar IV.2 
STRUKTUR ORGANISASI 
SD INPRES RAPPOCINI KEC. RAPPOCINI 
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Tabel 4.1  
Keadaan Pendidik Dan Kependidikan 
No. Nama Guru L/P Status 
Mengajar 
Dikelas 
Jabatan 
1. MASHAENI, S.Pd P PNS IV-VI Kepala Sekolah 
2. SITTI ROSNANI P PNS V Guru Kelas 
3. ALIDIN. L, S.Pd, M.Pd L PNS VI Guru Kelas 
4. NURLIAH, S.Pd P PNS IV Guru Kelas 
5. ANDI SARMYADI, S.Pd L PNS 1-VI Guru PJOK 
6. SUKAENI, S.Pd.I P PNS I-VI Guru PAI 
7. YUNIATI, S.Pd P PNS I Guru Kelas 
8. MAMAN BAKRI, S.Pd L PNS III Guru Kelas 
9. MAGPIRA, SS P HONORER II Guru Kelas 
10. YUSTATI YUSUF P HONORER Perpus  Pustakawan 
 
Tabel 4.2 
 Keadaan Peserta Didk Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Kelas Siswa  
L P Jumlah 
1. KELAS I 18 12 30 
2 KELAS II 17 13 30 
3 KELAS III 19 8 27 
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4 KELAS IV 19 19 38 
5 KELAS V 19 12 31 
6 KELAS VI 19 15 34 
Jumlah 111 79 190 
 
Tabel 4.3 
 Keadaan Sarana Dan Prasarana SD Inpres Rappocini Makassar 
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1. Bangunan Sekolah 1 Terpakai 
2. Gedung RKB 2 Terpakai 
3. Ruang Kelas 11 Terpakai 
4. Perpustakaan  1 Terpakai 
5. Mushollah  1 Terpakai 
6. Kantor  1 Terpakai 
7. Ruang Guru 1 Terpakai 
8. Lapangan  1 Terpakai 
9. UKS 1 Terpakai  
10. WC (Guru dan Siswa) 4 Terpakai  
11. Kantin 1 Terpakai  
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